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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perbankan bagi perekonomian modern telah melakukan apa yang telah
dilakukan oleh cikal bakal uang bagi perekonomian primitif ketika dunia
barter masih berlaku. Perbankan telah ikut memudahkan pertukaran dan
membantu pembentukan modal dan produksi yang berskala masal. Tetapi pola
vang digunakan oleh sistem perbankan konvensional tersebut telah
mengakibatkan tidak meratanya pembagian pendapatan dan kesejahteraan,
konsentras! kekuatan ekonomi, dan proses akumulasi utang yang sangat cepat
dalam beberapa sektor perekonomian dengan konsekuensi — konsekuensi
social, politik dan ekonomi yang sangat serius belakangan ini.

Mulai awal tahun 90 an telah terealisasi ide tentang adanya Bank Islam
di Indomesia yang merupakan bentuk penolakan terhadap sistem riba yang
bertentangan dengan hukum Islam. Sekaligus merupakan solusi bagi orang
orang yang punya kesadaran untuk tidaﬁ memakan riba scbagai konsekuensi
dari menabung di Bank Konvensional.

Bank Islam adalah Bank yang bcfoperasi sesuai dengan prinsip prinsip
Syariah Islam dimana tatacara beroperasinya sesuai dengan Al-Quran dan Al-
Hadits. Bank Islam, seperti halnya Bank konvensional juga tetap berorientasi

pada laba dan juga tetap memerlukan manajemen yang baik.



Latar belakang didirikannya bank Islam dalam buku Bank Islam (seri
Ekonomt Islam, Syafii Antonio ,1992):

- Didirikannya bank Islam dilatarbelakangi oleh keinginan umat
Islam untuk menghindari Riba dalam kegiatan muamalahnya.

- Didirikannya bank Islam dilatarbelakangi oleh keinginan umat
Islam untuk memperoleh kesejahteraan lahir dan bathin melalui
kegiatan muamalah yang sesuai dengan perintah agamanya.

- Didirikannya bank Islam dilatarbelakangi oleh keinginan umat
Islam untuk mempunyai alternatif pilihan dalam mempergunakan
Jjasa jasa perbankan yang dirasakan Jebih sesuai.

Menurut [slam membungakan uang adalah kegiatan yang haram. Hal
tersebut dikarenakan perolehan kembaliannya berupa bunga vang relatif pasti
dan tetap (resiko kecil). Sedangkan yang diperbolehkan adalah investasi.
Investas: adalah kegiatan usaha yang mengandung resiko karena berhadapan
dengan unsure ketidakpastian sehingga perolehan kembaliannya (return) tidak
~ pasti dan tidak tetap. Melakukan usaha yang produktif dan investasi adalah
kegiatan yang sesuai dengan ajaran Islam.

Produk produk jasa keLL'an_gan yang di jual oleh Bank Syariah sebenarnya
hampir sama dengan Bank konvetisional dan tidak asing bagi kita semua.
Perbedaanya adalah pada bentuk konjiﬁf.nsasi _kéunrl;ungan yang diharapkan
Bank dari nasabah. Pada Bank [slam atau Syariah fungsi Ripa/bunga sebagai

imbalan digantikan dengan pembagian keuntungan / bagi hasi] pntuk dana



masyarakat yang tersimpan di Bank dan untuk pembiayaan perkongsian

sedangkan biaya Bank/ mark up dikenakan pada kredit yang disalurkannya.

Berkat dukungan umat Islam yang besar sckarang di Indonesia telah

berdiri Bank Bank Islam yang beroperasi dengan sistem bagi hasil yaitu Bank

Muamalah Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan BNI Syariah ditambah

dengan BPR - BPR Syariah dan Baitul Mal wal Tamwil (BMT). Hadirnya

lembaga keuangan ini diharapkan mampu menjangkau masyarakat paling

bawah untuk mengenal dan memanfaatkan jasa Bank.

Produk produk investasi dari Bank Islam menurut H. M Syafi’ie Antonio,

M.Ec¢ (1992) antara lain adalah;

1.

Pembiayaan Al Mudharabah

Yaitu suatu perjanjian usaha antara pemilik modal dgn pengusaha di imana
pihak pemilik modal menyediakan selurubh dana yang diperlukan dan
pthak pengusaha melakukan pengelolaan atas usaha.

Pembiayaan Musyarakah.

Yaitu suatu perjanjjan usaha antara 2 atau beberapa pemilik modal untuk
menyertakan modalnya dalam suatu proyek dimana masing masing pihak
mempunyal hak untuk ikut serta, mewakilkan atau menggugurkan haknya
dalam manajemen proyek.

Pembiayaan Murabahah

Murabahah adalah pembelian barang dengan pembayaran vang

ditangguhkan (1 bulan, 3 bulan, 1 tahun dst) pembiayaan ini diberikan



kepada nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan produksi (Inventory).
Pembiayaan Murabahah mirip dengan Kredit Modal Kerja yang biasa
diberikan oleh Bank konvensional, dan karenanya pembiayaan Murabahah

berjangka waktu di bawah ! tahun (short run financing).

Karena sebenarnya sistem Bank Syariah hampir sama dengan Bank
konvensional maka tentunya Bank Syariah dalam membuat laporan
keuangannyapun harus professional dan tentunya harus sesuai dengan Standar

Akuntansi Keuangan yang berlaku di [ndonesia.

Perbedaan yang sangat mendasar antara Bank Konvensional dan
Bank Islam adalah yang pertama Riba dan yang kedua tentang masalah
akuntansi yaitu cara Pengakuan Pendapatan dalam Bank Islam tidak
dikenal adanya pengakuan pendapatan yang akan diterima karena pada
dasarnya  Bank Islam menganut Cash Basis. Sedangkan dalam Bank
Konvensional menurut PSAK 1999 . Pcndapatan dan beban bunga diakui
secara akrual (acrrual basis), kecuali pendapatan bunga dari kredit dan aktiva
produktif lainnya yang “non performing “. Pendapatan dari dari aktiva yang
non performing hanya boleh diakui apabila pendapatan tersebut telah benar
benar diterima. Pendapatan dari aktiva produktif non performing yang belum
diterima tidak dapat diakui sebagai pendapatan dalam periode laporan dan

harus dilaporkan dalam Laporan Komitmen dan Kontinjensi.™



Pada tahun 2002 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah mengeluarkan
sebuah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) tentang Perbankan
Syariah yang bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi (Pengakuan,
Pengukuran, Penyajian, dan Pengungkapan) transaksi khusus Bank
Syariah.

Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan Bank Syariah (KDPPLK Bank Syariah) Asumsi Dasar Bank
Syariah sama dengan asumsi dasar konsep akuntansi keuangan secara umum
yaitu konsep kelangsungan usaha (going concern) dan dasar akrual, kecuali
dalam Pengakuan Pendapatan, untuk penyusunan laporan keuangan atas
dasar akrual sedangkan untuk pembagian keuntungan atas dasar penerimaan
kas yang benar benar terjadi. Perbedaan dalam pengakuan pendapatan tersebut
akan membawa implikasi pada materi ilaporan keuangan sebagai produk
utama dari aplikasi akuntans: pada kedua badan usaha tersebut.

Konsep pembentukan dan realisasi pendapatan memiliki peranan yang
sangat penting dalam pengakuan pendapatan. Saat pengakuan pendapatan
merupakan saat vang sangat kritis. Kesalahan dalam penentuan pengakuan
pendapatan akan sangat mempengaruhi kebenaran dan kewajaran laba

periodik’

! Drs Anis Chariri,Dr Imum Gozali Teori Akuntansi BPFE Universitas Diponegoro Semarang
Edisi Pertama 2001 hal 262



Konsep pengakuan pendapatan sangat berpengaruh kepada Laporan
Keuangan Bank Syariah karena Bank Syanah dalam opcrasinya tidak
mengenal bunga tetapi menggunakan sistem bagi hasil. Menurut PSAK No 59
pada paragraph 25 bagi hasil dilakukan dengan 2 metode bagi laba (Profi
Sharing) atau bagi pendapatan (Revenue Sharing). Jika terjadi kesalahan
dalam penentuan saat pengakuan pendapatan tentu akan sangat berpengaruh
bagi pemakai Laporan Keuangan terutama bagi para pemilik dana investasi
yang berkepentingan akan informasi keuangan yang memungkinkan mereka
untuk mengambil keputusan investasi dengan tingkat keunlungan- yang
bersaing.

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik
untuk membandingkan / mengevaluasi apakah perlakuan akuntansi yang
diterapkan oleh Bank Syariah telah sesvai atau tidak dengan PSAK no 59
tentang Perbankan Syariah yang telah dikeluarkan oleh IAL Terutama teniang

Pengekuan Pendapatan pada Bank Syariah.

Penulis memilih mark up Pembiayaan Murabahah yang disebutkan di
atas sebagai bahan penelitian penulis. Pembiayaan ini akan dikaji dan segi
perlakuan Akuntansinya. Yaitu dari segi Definisi, Pengakuan (Recogntion),
Pengukuran (Measurement), Pengungkapan (Disclosure), dan Penyajian

Untuk itu maka skripsi ini akan mengambil judul:



Evaluasi Pengakuan Pendapatan Murabahah pada Lembaga

Keuangan Syariah.

1.2 Pokok Permasalahan
Berdasar pada latar belakang masalah yany telah diuraikan sebclulﬁnya
maka pokok permasalahan pada penelitian ini adalah -
- Bagaimanakah pcngakuan pendapatan Murabahah di  Bank
Syariah 7.
- Apakah pengakuan pendapatan pada Bank Syariah telah sesuai
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan tentang Bank
Syariah ?.
- Apakah perlakuan akuntansi terhadap pendapatan Murabahah
telan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan No 59 tentang

Bank Syariah 7.

1.3 Batasan Masalah
- Kesesuaian perlakuan / pencatatan akuntansinya dengan Standar
Akuntansi Keuangan Syariah IAI No 59 Tahun 2002 dipandang dari segi
Definisi, Pengakuan (Recognition),Pengukuran (Measurement) serta

pengungkapan { Disclosure)}dan pelaporan (Presentation).



1.4 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian perlakuan akuntansi (praktek)

terhadap sistem Pengakuan Pendapatan yang diterapkan pada pembiayaan

Murabahah dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No 59 tahun

2002 (teori).

1.5 Manfaat Penelitian

a)

b

Bagi penulis

Penelitian in1 ditharapkan dapat meningkatkan wawasan pemikiran serta
menambah pengetahuan yang selama ini diperoleh penulis dari teori yang
dipelajari dengan praktek sesungguhnya. Merupakan pemasukan yang
sangat positif bagi pengetahuan dan pemahaman penulis vang lebih dalam
akan sosok Bank Syariah sebagai Bank tanpa bunga.

Bagi pihak — pihak lain.

Hasil penelitian ini sebagai sumbangan bagi dunia kepustakaan dan bagi
pemerhati  akuntansi  Syariah sebagai bahan peneliian  maupun
pengetahuan  untuk mengetahui  studi  pencrapannya dalam Bank
Syariah. Serta perbedaan utama antara bank syariah dengan bank

konvensional.



1.6 Metode Penclitian
Metode punelitian yang penulis lakukan adalah dengan menggunakan
studi kasus pada BMT Mulia Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis
kemudian diproses lebih lanjut dengan merujuk pada teori Akuntansi
konvensional maupun akuntansi Syariah yang ada.
1.6.1 Metode Pengunipulan Data :
Untuk memperoleh data yang objektif yang sesuai dengan hasil penelitian
ini maka penulis menggunakan metode yang diperoleh dari
a) Penelitian lapangan.
Yaitu mectode pengumpulan data dengan terjun langsung ke lapangan
untuk mendapatkan informasi dan data data yang diperlukan. Dengan
menggunakan beberapa metode antara lain
- Metode wawancara ;
Cara memperoleh data dengan mengadakan tanya jawab vyang
dilakukan berlandaskan pada tujuan penelitian.
- Dokumentasi
Cara pengumpulan data dengan cara mempelajari data mengenai
pendapatan Murabahah dari dokumen perusahaan
1.6.2 Jems - jenis Data
13} Data Umum
- Sejarah berdirn
- Struktur Organisasi

- Pemasaran Perusahaan



- Bidang usaha atau Produk Perusahaan

- Prosedur pengajuan kredit

2) Data Khusus
- Berupa metode dengan catatan akuntansi dalam pemberian modal
berupa data :
- Laporan keuangan Perusahaan
- Pembukuan / jurnal pencatatan akuntansi pada saar pemberian
modal dan mencatat pendapatan
3) Analisa Data:
Analisa dilakukan dengan cara membandingkan perlakuan akuntansi
terhadap sistem pembiayaan Murabahah yang diterapkan pada Bank
Syariah dengan ketentuan Standar Akuntansi Perbankan Syariah 1Al

No 59 sebagai referensi utamanya.

Hal yang dianalisa adalah perlakuan Akuntansi terhadap pendapatan
Murabahah dari aspek definisi, pengakuan, pengukuran, pelaporan,

pengungkapan.



1.7

Sistematika Pembahasan

Skripsi ini dibagi menjadi lima bagian dengan sistematika sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, inti / rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

Bab II : Landasan Teori
Dalam bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka dan landasan teori
yang digunakan untuk membantu dalam pemecahan masalah perlakuan

akuntansinya terhadap pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah.

Bab III : Gambaran Perusahaan

Ulasan mengenai gambaran umum perusahaan mencakup sejarah berdirinya
perusahaan, Struktur organisasi perusahaan, pemasaran perusahaan, bidang
usaha atau produk perusahaan, prosedur pengajuan kredit, dan catatan

akuntansi pembiayaan Murabahah.

Bab IV : Analisa Data

Bab V : Kesimpulan dan Saran



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Bank Syariah

2.1.1. Pengertian Bank Syariah

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi scsuai dengan prinsip - prinsip
syariah Islam. Adapun tata cara beroperasinya adalah mengacu pada ketentuan
ketentuan Al-Quran dan Hadist. Maksudnya beroperasi sesuai dengan prinsip —
prinsip syariah Islam adalah scsuai dengan ketentuan syariah Islam khususnyaa
yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam. Dalam tata cara
bermuamalat itu dijauhi praktek prakiek yang dikhawatirkan mengandung unsure
unsure 1iba untuk diisi dengan kegiatan kegiatan investasi atas dasar bagi hasil

dan pembiayaan perdagangan.

2.2 Pendapatan

Konsep pendapatan sebenarnya sulit untuk didefinisikan . Karena hal ini
disebabkan konsep tersebut sccara umum berhubungan dengan prosedur akuntansi
tertentu, tipe perubahan nilai tertentu dan aturan aturan vang bersifat anggapan
dalam menentukan kapan pendapatan harus dilaporkan dalam laporan keuangan.
Ada kecenderungan bahwa pengertian pendapatan (revenue) dikaitkan dengan
masalah pengukuran dan pengakuan pendapatan . Namun demikian masalah
tersebut harus dilihat dengan suatu pcngertiaﬁ yang luas dan tidak sekedar dibatasi
pada definisi pendapatan yang sempit yang hanya berkaitan dengan pengukuran

dan pengakuan. Dalam bab ini penulis akan membahas berbagai hal tentang
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pendapatan dan Standar Akuntansi Keuangan Syariah yang berlaku untuk produk
Jasa Bank Syariah yaitu Murabahah yang diramu dari berbagai literature.
2.2.1 Pengertian Pendapatan
Pengertian pendapatan menurut badan yang berwenang untuk menyusun
standar akuntansi dapat diuraikan sebagai berikut:
Dalam APB (1970) Statement no 4 dikutip dari Chariri dan Ghozali 2001
pendapatan diartikan sebagal berikut
" Pendapatan adalah kenaikan kotor aktiva atau penurunan kotor hutang
yang diakur dan diukur sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum
yang berasal dari kegiatan perusahaan berorientasi laba yang dapat
mengubah ekuitas pemilik. (paragraph 148)”
Menurut APB pendapatan hanya mencakup hasil dari kegiatan yang
menghasilkan laba (profir directed activities)
Sementara  itu FASB (1980) dalam SFAC No 6 mendefinisikan
pendapatan sebagai berikut :
“Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan aktiva suatu entitas atau
penurunan hutang (atau kombinasi keduanya ) dari penyerahan atau
produksi barang, penyerahan jasa atau kegiatan lain yang merupakan
kegiatan utama yang berlangsung secara terus menerus dari entitas
tersebut (paragraph 78)
Dari pengertian di atas maka FASB lebih mengartikan pendapatan dari
aiiran masuk yang diterima perusahaan yang berasal dari kegiatan utama

perusahaan dan dilakukan secara terus menerus.



Sedangkan lkatan Akuntan Indonesia dalam PSAK No 23 tentang
Pendapatan mendefinisikan pendapatan sebagai berikut:

* arus masuk bruto dari manfaat ckonomi yang timbul dari aktivitas
normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk it
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi
penanaman modal (Paragraph 06)”

Definisi dari IA] tersebut tidak jauh bebeda dengan definisi Menurut
FASB. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pendapatan adalah merupakan
aliran aktiva baru yang masuk ke dalam perusahaan vang menyebabkan kenaikan
aktiva di mana aliran masuk tersebut berasal dari konsumen dalam hal ini nasabah
Bank Syariah dan merupakan kegiatan utama perusahaan yang berlangsung secara
terus menerus. Jadi, pendapatan merupakan kenaikan aktiva perusahaan dan

bukan kenaikan kekayaan pemitik.

Akan tetapi tidak semua peristiwa ekenomi/transaksi yvang akan
menyebabkan naiknya jumlah aktiva merupakan pendapatan. Menurut
(Suwardjono, 1989 dalam Chariri dan Ghozali 2001) kenaikan jumlah rupiah
aktiva dapat berasal dari ;

a. Transaksi modal atau pendanaan financing yang mengakibatkan adanya
tambahan dana yang ditanamkan oleh pemegang obligasi dan pemegang
saham.

b. Untung dari penjualan aktiva yang bukan merupakan produk perusahaan

seperti aktiva tetap, surat berharga atau penjualan anak perusahaan.



¢. Hadiah, sumbangan atau temuan
d. Penyerahan produk perusahaan berupa hasil penjualan produk atau
penyerahan jasa.

Dan keempat penjelasan tersebut yang memenuhi krtiteria pendapatan
(revenue) hanya elemen no 4. Ketiga elemen lainnya juga menambah nilai aktiva
perusahaan tetapi bukan mcrupakan kegiatan utama perusahaan jadi dikategorikan
sebagai keuntungan (gwins),

Menurut FASB mendefinisikan untung sebagai kenaikan aktiva yang
sekaligus menaikkan modal yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi
yang bukan berasal dari dari pendapatan atau investasi pemilik. Dari pengertian
tersebut jelas bahwa TFASB memisahkan untung dengan pendapatan. Namun
demikian dalam penyajian laporan keuangan untung tetap dilaporkan dalam

laporan rugi laba sebagai penentu besarnya laba komprehensif,

2.2.2 Pengukuran Pendapatan.
Menurut lkatan Akuntan Indonesia dalam PSAK no 23 pada paragraph 8
dan ¢ disebutkan bahwa:

* Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima “

“ Jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasanya ditentukan
oleh persetujuan antara perusahaan dan pembeli pemakai aktiva tersebut.
Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan vang diterima atau
yang dapat diterima perusahaan dikurangi dengan jumlah diskon dagang

dan rabat volume yang diperbolehkan oleh perusahaan.”



Yang dimaksud dengan nilai wajar disini adalah suatu jumlah dimana suatu
aktiva mungkin ditukar atau suatu hutang diselesaikan antara pihak yang
memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar (wrm's fengih
ransaction)

Menurut Tuanakotta, 1984 cara terbaik dalam mengukur pendapatan
adalah dengan menggunakan nilai tukar (exchange vaiue) dari barang atau jasa,
Nilai tukar ini merupakan nilai setara kas (cash equivalent) atau present vafue dari
tagihan tagihan yang akan diterima dan transaksi pendapatan ini.

Kriteria pengukuran di atas menunjukkan bahwa nilai uang sekarang atau
setara kas akhirnya akan diterima sebagai hasil dari proses produksi dan transaksi
penjualan. Secara umum jumiah rupiah netto adalah dasar vang paling tepat
dibandingkan dengan jumlah kotor. Oleh karena potongan tunai menjadi sarana
dalam penentuan harga jual, maka jumlah rupiah vang efektif adalah jumlah
rupiah netto. Jumlah rupiah tersebut menunj ukkan harga pasar yang sebenarnya
dari barang dan jasa. Dengan demikian jelas bahwa semua potongan penjualan,
retur penjualan dan pengurangan harga jual lainnya diperiakukan sebagai

pengurang pendapatan bukan sebaga'i komponen biaya,

2.2.3 Pembentukan Pendapatan dan Realisasi Pendapatan

Pembentukan pendapatan dan realisasi pendapatan adalah dua konsep
yang berbeda tetapi saling mendukung yang sering digunakan untuk menjelaskan
pendapatan . Dua konsep ini digunakan untuk mengakui pendapatan ke dalam

struktur akuntansi sehingga dapat mempengaruhi laporan keuangan.
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Pembentukan pendapatan (earning process) adalah suatu konsep yang
menjelaskan proses terjadinya pendapatan. Secara konsep pendapatan dianggap
terbentuk bersamaan dengan scluruh proses berlangsungnya kegiatan perusahaan.
Jadi proses pembentukan pendapatan di mulai dari kegiatan produksi penjualan
dan pengumpulan piutang. Maka pendapatan belum akan terjadi sebelum
perusahaan melakukan kegiatan produksi..

Menurut Paton dan Littleton, 1940 dalam Chariri dan Ghozali 2001
konsep pembentukan pendapatan didukung oleh konsep upaya dan hasil. Coss
dianggap sebagai upaya yang dimaksudkan untuk menciptakan suatu hasil berupa
pendapatan. Di samping itu konsep pembentukan pendapatan juga dilandasi
anggapan bahwa potensi jasa yang dimiliki perusahaan memiliki kedudukan yang
sama dalam menghasilkan pendapatan. Oleh karena itu maka pada setiap tahapan
kegiatan perusahaan sebenarnya telah terbentuk pendapatan.

Realisasi pendapatan merupakan tehnik akuntansi yang dijadikan dasar
untuk menandai pengakuan pendapatan. Berdasar pada konsep ini maka
pendapatan baru terbentuk setelah produk selesai dikerjakan dan terealisai melalui
penjualan. Diterimanya kas atau kesanggupan membayar dari pihak pembeli
merupakan proses realisasi pendapatan. Dengan demikian maka proses realisasi
pendapatan ditandai oleh dua kejadian scbagai berikut

a. Adanya kepastian perubahan produk menjadi bentuk aktiva lain (potensi
jasa) melalui kegiatan penjualan yang sah.
b. Diperolehnya aktiva lain (biasanya aktiva lancar) sebagai pengesahan

terhadap transaksi penjualan tersebut (Chariri dan Ghozali 2001)



2.2.4. Pengakuan Pendapatan
Untuk menentukan kapan pendapatan diakui, biasanya didasarkan pada
beberapa kriteria tertentu. Apabila kondisi tertentu mengakibatkan dipenuhinya
criteria tersebut maka kejadian tersebut menandai pengakuan pendz.ipatanA
Penggunaan criteria tersebut dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan informasi
akuntansi yang relevan dan dapat dipercaya. Secara umum ada dua criteria yang
dapat dijadikan dasar untuk mengakui pendapatan. Menurut FASB (1980) dalam
SFAC no 5 dikutip dari Chariri dan Ghozali 2001 kriteria tersebut adalah -
a. Telah terealisasi (rcalized) yaitu bila telah terjadi transaksi pertukaran antara
barang yang dihasiikan perusahaan dengan kas atau klaim untuk menerima kas.
Atau ada kepastian akan segera terealisasi (realizable), dimana barang hasil
pertukaran dapat segera diubah menjadi kas atau klaim untuk menerima kas.
Syarat barang yang mudah dikonversi adalah :
1. Memiliki harga per unit yang pasti dan barang tersebut tidak terpengaruh
oleh perubahan bentuk dan ukuran barang, Misalnya logam mulia.
2. Mudah dijual tanpa memerlukan biaya yang besar.
b. Pendapatan telah terbentuk (earmed) yaitu bila kegiatan menghasilkan
barang dan jasa telah berjalan dan secara substansial telah selesai.
Pendapatan dapat diakui apabila terjadi pertukaran antara barang yang
dihasilkan perusahaan dengan aktiva baru diterima perusahaan. Keterlibatan pihak
luar dalam transaksi yang wajar menunjukkan adanya bukti obyektif naiknya nilaj

perusahaar,



[Al dalam PSAK no 23 menentukan kriteria pengakuan pendapatan yang lebih
bersifat teknis. Pendapatan diakui apabila: besar kemungkinan manfaat ckonomi
masa depan akan mengaliy ke perusahaan don manfaat tersebut dupat divkur
dengan handal,

PSAK No 23 juga menyebutkan bahwa pendapatan dari penjualan barang
harus diakui apabila seluruh kondisi ini terpenuhi:

a. Perusahaan telah memindahkan resiko secara signifikan dun wlah
memindahkan manfaat kepemilikan burang kepada pembel.

Pada umumnya pemindahan resiko dan manfaat kepemilikan terjadi
bersamaan dengan waktu pemindabari hak milik atau pemindahan penguasaan
atas barang tersebut kepada pembeli. Apabila perusahaan menahan resiko
‘kepemilikan, transaksi tersebut bukan merupakan transaksi penjualan sehingga
pendapatan tidak dapat diakui. Perusahaan dapat menahan resiko kepemilikan
dengan berbagai cara antara lain:

1. Bila perusahaan menahan kewajiban sehubungan dengan pelaksanaan
suatu hal yang tdak memuaskan yang tidak dijamin sebagaimana
lazimnya

2. Bila penerimaan pendapatan darni suatu penjualan tertentu tergantung pada
pendapatan  pembeli yang bersumber dari penjualan barang yang
bersangkutan

3. Bila pengiriman barang tergantung pada instalasinya dan instalasi tersebut
merupakan bagian signifikan dari kontrak yang belum diselesaikan

perusahaan.
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4. Rila pembeli berhak untuk membatalkan pembelian berdasarkan pada
alasan yang ditentukan dalam kentrak dan perusahaan tidak dapat
memastikan apakah akan terjadi retur (paragrap 15)

Apabila perusahaan hanya menahan resiko yang tidak signifikan atas
kepemilikan maka transaksi tersebut adalah transaksi penjualan dan dapat
diakui sebagai pendapatan.

b. Perusahaan tidak fagi mengelota atau melakukan pengendalian efoktif atus

barang yang dijudl.

¢ Jumluh pendupatan ersebut dupat divkur dengan handaf.

d. Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan transaksi

ukan mengalir kepada perusahuan tersebul.

e. . Biuva yung terjudi atau yang ukan teryadi sehubingun dengan transaksi

penfualan dapat divkur dengan handal.

PSAK No 23 juga menvebutkan bahwa pendapatan dari penjualan jasa dapat

diakui apabila :

a. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal
b. Besar kemungkinan manfaat ckonomi sehubungan dengan transaksi

tersebut akan diperoleh perusahaan.
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¢. Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada tanggal neraca dapat
diukur dengan handal
d. Biava yang terjadi untuk transaksi tersebut dan biaya untuk
menyelesaikan transaksi tersebut dapat diukur dengan andal.
2.3 Kerangka Dasar Penyusunan Dan Penyajian Laporan Keuagan
Bank Syariah
2.3.1 Pendahuluan
2.3.1.1 Tujuan
Kerangka dasar ini menvajikan konsep yang mendasari penvusunan dan
penyajian laporan keuangan bagi bank syariah. Apabila tidak diatur secara
spesifik dalam kerangka dasar ini maka berlakulah kerangka dasar umum,

sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

2.3.1.2 Karakteristik Bank Syariah

Prinsip syanah Islam dalam pengelolaan harta menekankan keseimbangan
antara kepentingan individu dan masyarakat. Harta harus dimanfaatkan untuk hal
— hal produktif terutama kegiatan investasi yang merupakan landasan aktivitas
ekonomi dalam masyarakat. Tidak sctiap orang mampu secara langsung
menginvestasikan hartanya untuk menghasilkan keuntungan. Oleh karcna itu
diperfukan suatu lembaga perantara yang mampu menghubungkan masvarakat
pemilik dana dan pengusaha yang memerlukan dana. Salah satu bentuk lembaga
perantara tersebut adalah bank yang kegiatan usahanya berdasarkan prinsip

syariah.
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Bank syariah adalah bank vang berasaskan antara lain pada asas
kemitraan, keadilan, transparansi dan universal serta melakukan kegiatan
perbankan berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank syariah merupakan
implementasi dari prinsip ckonomi [slam dengan karakteristik antara lain -

a) pelarangan ril.a dalam berbagai bentuknya;

b} tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang ( time-value of moneyy,
c) konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas:

a) tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif;

e) tidak diperkenankan menggunakan 2 harga untuk satu barang;

~J) tidak diperkenankan dua fransaksi dalam satu akad.

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank syariah tidak
menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun
membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga

merupakan riba yang diharamkan.
Berbeda dengan bank non syariah, bank syariah tidak membedakan secara
tegas sektor moneter dan sektor riil sehingga dalam kegiatan usahanya dapat

melakukan transaksi trransaksi sektor riil, seperti jual beli dan sewa menyewa.

Bank syariah juga dapat menjalankan kegiatan usaha untuk memperoleh

imbalan atas jasa perbankan lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
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Suatu transaksi sesuai dengan prinsip syariah apabila telah memenuhi
syarat sebagai berikut inj ;

a) transaksi tidak mengandung unsure kedzaliman;

b) bukan riba ;

¢) tidak membahayakan pihak pihak sendiri atau pihak lain;

d) tidak ada penipuan ( gharar )

e} tidak mengandung materi materi yang diharamkan ; dan

/) tidak mengandung unsur judi

Kegiatan bank syariah antara lain sebagai :

a)  manajer investasi yang mengelola investasi atas dana nasabah
dengan akad mudharabah atau sebagai agen investasi;

b) investor yang menginvestasikan dana yang dimilikinya maupun dana
nasabah yang dipercayakan kepadarya dengan menggunakan alat
investasi yang sesuai dengan prinsip syariah dan membagi hasil yang
diperoleh sesuai dengan nisbah yang disepakati antara bank dan
pemilik dana;

¢)  penyedia jusa kevangan dan lalu lintas pembayaran seperti bank non
syariah scpanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah; dan

d) pengemban fungsi sosial berupa pengelola dana zakat, infak,
shadaqah serta pinjaman kebajikan ( gardfud hasan ) sesuai dengan

ketentuan yang berlaku



Sesuai dengan karakteristik maka laporan keuangan bank syariah meliputi:

a) laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan bank syariah scbagai
investor beserta hak dan kewajibannya, yang dilaporkan dalam:

() laporan posisi keuangan;

(1) laporan rugi laba,;

(i)  laporan arus kas ;

(iv)  dan laporan perubahan equitas;

b) laporan keuangan yang mencerminkan perubahan dalam investasi terikat
yang dikelola oleh bank syariah untuk kemanfaatan pihak lain yang
berdasarkan akad mudharabah atan agen investasi yang dilaporkan dalam
laporan perubahan dana investasi terikat; dan ..

¢) laporan keuangan yang mencerminkan peran bank syariah sebagai
pemegung amanah dana kegiatan so:;ial yang dikelola secara terpisah yang
dilaporkan dalam :

(1) laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infaq, dan
shadaqah; dan

(i1) laporan sumber dan penggunaan dana qardhul hasan.
2.3.1.3 Pemakai dan Kebutuhan Informasi

Pemakai laporan keuangan bank syariah seperti dinyatakan dalam

kerangka dasar akuntansi umum dengan tambahan antara lain sebagai berikut ;
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a) pemilik dana investasi yang berkepentingan akan informasi
keuangan yang memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan
investasi dengan tingkat keuntungan yang bersaing dan aman ;

b) pembayar zakat, infaq dan shadaqah yang berkepentingan akan
informasi mengenai sumber dan penyaluran dana tersebut; dan

¢) dewan pengawas syariah yang berkepentingan dengan infornasi

tentang kepatuhan pengelola bank akan prinstp syariah.

2.3.2 Tujuan Akuntansi Kcuangan
Tujuan akuntansi keuangan bank syariah adalah :

{a) menentukan hak dan kewajiban pihak terkait, termasuk hak
dan kewajiban yang berasal dari transaksi yang belum selesai
dan atau kegiatan ekonomi lain sesuai dengan prinsip syariah
yang berlandaskan pada konsep kejujuran, keadilan, kebajikan,
dan kepatuhan terhadap nilai nilai bisnis Islami;

(b} menycdiakan informasi keuangan yang bermanfaat' bagi
pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan; dan

(¢} meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam

seimua transaksi dan kegiatan usaha.



2.3.3 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan bank syariah pada dasarmya sama dengan tujuan

laporan keuangan yang berlaku secara umum dengan tambahan antara lain

menyediakan ;

(@)

(b)

()

informasi kepatuhan bank terhadap prinsip syariah, serta
informasi pendapatan dan beban yang tidak sesuai dengan
prinsip syariah bila ada dan bagaimana pendapatan tersebut
diperoleh serta penggunaannya ;

informasi untuk membantu mengevaluasi pcmcriuhan
tanggung  jawab  bank terhadap amanah daiam
mengamankan dana, menginvestasikannya pada tingkat
keuntungan yang layak, dan informasi mengenai tingkat
keuntungan investasi yang diperoleh pemilik dan pemilik
dana investasi terikat; dan

informasi mengenai pemenuhan fungsi sosial bank,

termasuk pengelolaan dan penyaluran zakat.

2.3.4 Asumsi Dasar

Asumsi dasar konsep akuntansi bank syariah sama dengan asumsi dasar

konsep akuntansi keuangan secara umum vaitu konsep kelangsungan usaha (

going concern ) dan dasar akrual. Pendapatan untuk tujuan penghitungan bagi

hasil menggunakan dasar kas.



2.3.4.1 Dasar Akrual

Untuk mencapal tujuannya laporan keuangan disusun atas dasar akrual.
Dengan dasar ini, pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian
Ibukan pada saat kas atau setara kas dibayar dan diungkapkan dalam catatan
akuntansi serta dilaporkan dalam laporan keuangan pada periode yang
bersangkutan. Laporan keuangan yang disusun berdasarkan akrual memberikan
informasi kepada pemakai tidak hanya transaksi masa lampau yang
mengakibatkan penerimaan dan pembayaran kas tetapi juga Kewajiban
pembayaran kas di masa depan serta sumber daya yang mempresentasikan kas
vang akan diterima di masa depan. Oleh karena itu, laporan keuangan
menyediakan jenis informasi transaksi masa lalu dan peristiwa lainnya yang
paling berguna bagi pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Penghitungan pendapatan untuk tujuan bagi hasil menggunakan dasar kas.

2.4 PEMBIAYAAN MURABAHAH

2.4.1 Pengertian

Jual beli adalah proses pemindahan hak milik barang atau benda kepada
pihak lain dengan menggunakan alat tukamnya. Bentuk bentuk akad jual beli yang
telah dibahas ulama sangat banyak. Dari sekian banyak jenis tersebut ada empat

macarm jual beli yang banyak dikembangkan sebagai sandaran pokok dalam

27



pembiayaan. Investasi dalam perbankan syariah yaitu bai bithaman ajil (BBA), bai
salam dan bai istishna.

Dalam skripsi ini yang dibahas adalah bai Murabahah dan atau BBA yang
keduanya merupakan pembelian jual beli dengan pembayaran yang ditangguhkan.
Murabahah adalah jual beli barang dengan pembayaran cicilan Menurut Antonio
2001 bai Murabahah adalah sebagai berikut : “bai Murabahah adalah jual beli
barang pada harga asal Jengan tambahan keuntungan yang disepakati dalam bai
Murabahah penjual harus memberi harga produk yang ia beli dan menentukan
suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.

Sedangkan pengertian BBA adalah sebagai berikut : ™ kredit BBA adalah
suatu perjanjian kredit yang disepakati antara bank dengan nasabah dimana bank
menyediakan pinjaman dana untuk membeli barang apapun yang dibutuhkan oleh
penerima kredit untuk dibayar kembali pada waktu jatuh tempo secara cicilan.”

Berdasarkan dengan  hubungan pembiayaan Murabahah dan BBA
Perwataaadmadja menyatakan : berdasarkan definisinya BBA merupakan second
derivation atau pengembangan dari Murabahah. Hal ini tampak jelas dari unsure
waktu pembayarannya.

Dari penjelasan di atas kita mengetahui bahwa pembiayaan BBA adalah

sama dengan Murabahah. Dengan kata lain merupakan Murabahah dengan

© mengangsur.

Landasan syariah dari pembiayaan perdagangan Murabahah dan BBA

adalah Al Quran dan Al Hadits :



“ Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba “ (QS Al

Baqarah :275).

2.4.2 Tujuan Pembiayaan Murabahah

Bank syariah mengembangkan kredit Murabahah dan BBA dalam rangka
pembinaan pengusaha produsen, pembinaan pedagang perantara, pembinaan
konsumen dan pengembangan modal kerja. Tujuan pemberian kredit ini adalah
untuk mendukung pengembangan para pengusaha produsen di bidang pertanian,
perikanan, industri kecil dan industri rumah tangga dengan cara menyediakan
fasilitas kredit tanpa penyimpangan. Bagi pengusaha yang menginginkan barang
modal tapi tidak mempunyai dana untuk membelinya secara tunai. Dalam hal ini
nasabah membeli komoditi untuk rincian tertentu dan menghendaki agar
mengirimkannya kepada mereka berdasarkan imbuhan harga tertentu Menurut
persetujuan awal antara kedua belah pihak.

Namun pembiayaan kredit ini tidak terbatas untuk usaha dagang saja, bisa
juga untuk kebutuhan barang konsumsi. Hal ini dikemukakan oleh Azis 1992
bahwa kredit BBA ditujukan kepada anggota masyarakat / badan usaha yang
menginginkan adanya suatu barang, baik barang yang tidak bergerak dan barang
yang bergerak. |

Tujuan Pembiayaan

1. Bank dapat membiayai keperluan modal kerja nasabah untuk membeli:

a. bahan mentah

b. bahan setengah jadi
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2.

n

e. barang jadi

d  stok dan persediaan

e. suku cadang dan penggantian
Bank dapat pula membiayai penjualan barang atau jasa yang dilakukan
oleh nasabahnya. Termasuk didalamnya biaya produksi barang baik
untuk pasar domestik maupun diekspor. Pembiayaan akan meliputi:

a. biaya bahan mentah

b. tenaga kerja

¢. overhead cost

d. margin keuntungan
Nasabah dapat pula meminta bank untuk membiayai stok dan
persediaan mercka. Keperluan pembiayan mereka ditentukan pada
besarnya stok dan persediaannya, Pembiayaan juga meliputi biaya
bahan mentah, tenaga kerja dan overhead.
Dalam hal dimana nasabah perlu untuk mengimpor bahan mentah,
barang setengah jadi, suku cadang dan penggantian dari luar negeri
menggunakan letter of credit, bank dapat membiayai permintaan akan
LC tersebut dengan menggunakan prinsip murabahah.
Nasabah yang telah mendapat kontrak, baik kontrak kerja maupun
kontrak pemasukan barang, dapat pula meminta pembiayaan dari bank.
Bank dapat membiayai keperluan ini dengan prinsip Murabahah dan
untuk itu bank dapat meminta surat perintah kerja ( SPK ) dari nasabah

yang bersangkutan.
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2.4.3 Jenis Murabahah

Dalam jual beli Murabahah barang yang dijual oich bank bisa berasal dari
bank sendiri atau berasal dari permintaan pembeli. Untuk pembelian secara
pemesanan biasanya discbut sebagai Murabah kepada Pemesanan Pembelian
(KPP) atau murabahah to the purchased orderer.

Dalam operasi perbankan syariah Murabahah KPP lebih banyak dilakukan
daripada Murabahah karena lebih kecil resikonya yang ditanggung bank atas tidak
terjualnya barang sedangkan dalam Murabahah KPP 1tu sendin jan)i pemesan
untuk membeli barang vang dipesannya bisa bersifat mengikat dan bisa juga tidak
mengikat,

Dengan berdasarkan prinsip kehat - hatian maka bank sebelum
mengadakan pembelian terlebih dahwlu melakukan akad jual beli yang
didalamnya memuat kctentuan bahwa pemesanan nasabah wajib membeli barang
yang dipesannya. Kemudtan saat itu juga pada saat penandatanganan kontrak
bank mencairkan dana pembelian barang bagi nasabah.

Pembelian biasanya dilakukan olel nasabah sendirt didamping: pihak bank
sedangkan bank berperan dalam melakukan pemesanan / mencari supplier atas
barang yang dipesan sesual dengan karakteristik dari pemesanan. Namun karena
kesibukan dan alasan — alasan tertentu yang menghalangi bank bisa saja hanya
menyerah terimakan uang kepada nasabah untuk membeli barang vyang

dibutuhkan ke penjual / supplier barang yang dikehendakinya dan sebagai bukti
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pembelian nasabah menyerahkan kwitansi pembelian kepada bank. Sedangkan

pihak bank melakukan pengecekan atas kebenaran pembelian tersebut.

2.4.4 Kaidah dan hal hal yang berhubungan dengan Murabahah

a. la harus digunakan untuk barang barang vang halal.

b.

Biaya actual dari barang yang akan diperjual belikan harus
diketahui oleh pembeli,

Harus ada kesepakatan kedua belah pihak (pembeli dan penjual)
atas harga jual yang termasuk di dalamnya harga pokok penjualan ¢
Cost of Goods sold) dan margin keuntungan.

Jika ada perselisihan atas harga pokok penjualan, pembeli
mempunyai hak untuk menghentikan dan membatalkan perjanjian.
Jika barang yang akan dijual tersebut dibeli dari pihak ketiga, ma;ka
perjanjian jual beli dari pihak pertama tersebut harus sah menurut
hukum [slam.

Murabahah memegang kedudukan kunci nomor dua setelah prinsip
bagt hasil dalam bank [slam, ia dapat diterapkan dalam:

1. pembiayaan pengadaan barang

2. pembiayaan pengeluaran Leiter of credit (L/C)

Murabahah akan sangat berguna sckali bagi sescorang yang
membutuhkan barang secara mendesak tetapi kekurangan dana
pada saat itu 1a kekurangan Likuiditas. la meminta pada bank agar

membiayat pembelian barang tersebut dan bersedia menebusnya
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pada saat diterima. Harga jual pada pemesan adalah harga beli
pokok plus margin keuntungan yang telah disepakati, Untuk
menjaga hal-hal yang tidak diinginkan kedua beiah pihak harus
mematuhi ketentuan-ketentuan vang telah disepakati bersama.
Bank : Harus mendatangkan barang yang benar-benar memenuhi pesanan
nasabah baik jenis, kualitas atau sifat-sifat lainya.
Pemesan : Apabila barang telah memenuhi ketentuan dan ia menolak
untuk menebusnya maka bank berhak untuk menuntutnya secara hukum.
Hal i merupakan consensus para yuris muslim karena peranan telah

dianalogikan dengan dhimmah { hutang } yang harus ditunaikan.

Implemeniasi
Bank Istam dengan menggunakan fasilitas murabahah dapat membiayai

nasabahnya untuk keperluan modal kerja atau pcmbiayaan perdagangan.

Pada skripsi ini yang menjadi pokok permasalahan adalah pengakuan
pendapatan Murabahah pada bank syariah dan kesesuaian perlakuan akuntansi
Murabahah dengan PSAK no 59. Yang membedakan antara bank konvensional
dan bank syariah adalah pengakuan pendapatannya dan kegiatan pembiayaannya.
Pada bank syariah selain sektor moneter juga terdapat sektor riil yaitu kegiatan
Jual beli (Murabahah) oleh karena itu tujuan penelitian ini selain untuk
mengetahui pengakuan pendapatan di bank syariah juga untuk mengetahui

perbedaan antara bank syariah dengan bank konvensional.
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2.4.5 Karakteristik Murabahah

Pada paragraph no 52 di PSAK no 59 disebutkan bahwa Murabahah
adalah swatu akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan
- keuntungan yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli. Kemudian juga
disebutkan bahwa penjualan murabahah ada dua jenis yaitu pertama , bank syariah
membeli barang dan menyediakannya untuk dijual tanpa janji sebelumnya dari
pelanggan untuk membeliny. Jadi bank syariah mempunyai semacam persediaan
barang dagangan yang Kkhusus disediakan untuk para pelanggan yang
membutuhkan, persic ioko. Kedua bank syariah membeli barang yang sudah
dipesan oleh seorang pelanggan dari pihak ketiga lalu kemudian dijual kepada
pelanggan yang memesan barang tersebut. Pada kasus ini bank syariah membeli

barang hanya setelah scorang pelanggan membuat janji untuk membayarnya

kepada bank.,

|
i
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Untuk lebih jelas digambarkan dalam diagram di bawah ini ;

SISTEM PEMBIAYAAN MURABAH

Bank ” Nasabah

» Barang (Rp X)

Supplier

Harga Jual
RpX+MU=RpY

Keterangan : X = Harga Pokok
MU= Mark Up
{(Sumber Muhammad 2000)

Penjelasan : Misal jika seorang nasabah menginginkan sebuah sepeda motor
maka bank syariah akan membelikan sepeda motor tersebut pada pihak ketiga
yaitu dealer sepeda motor tersebut. Kemudian bank syariah akan menjual sepeda
motor tersebut kepada nasabah sebesar harga beli motor ditambah keuntungan
yang telah disepakati oleh nasabah dan pihak bank. Jadi pihak bank tidak
memberikan pada nasabah sejumlah uang yang diperiukan untuk membeli motor
tetapi bank membeli motor ke dealer kemudian motor tersebut diserahkan kepada
nasabah dan kemudian nasabah membayar angsuran motor ditambah sejumlah

keuntungan yang disepakati.
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2.4.6 Pencatatan Akuntansi Al Murabahah

Berdasarkan penjelasan di atas maka pencatatan akuntansi oleh bank yang
timbul akibat transaksi di atas adalah :

Pada saat nasabah mengajukan permohonan barang tidak ada pencatatan
akuntansi.

Pada Saat membeli barang :

Sepeda Motor XXX

Kas XX

(Untuk mencatat aktiva yang diperoleh, dicatat sebesar harga perolehan )

Pada Saat Akad
Piutang Murabahah XXX
Sepeda Motor XXX
Pendapatan Murabahah belum terealisasi XXX
( Untuk mencatat piutang Murabahah ditambah keuntungan yang telah disepakati)
Pada Saat pembayaran angsuran
Kas XXX
Piutang Murabahah XXX
(Untuk mengurangi jumlah piutang Murabahah )
Pendapatan Murabahah belum direalisasi XXX
Pendapatan Murabahah XXX

(Untuk mengakui pendapatan yang telah diterima )
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BAD III

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Letak Geografis
BMT Mulia terletak di Dusun Kromodangsan, Desa Lumburgrejo Kecamatan
Tempel, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Tepatnya di Jalan Tempel — Turi KM
0,1.
Batas wilayah yang mengelilingi BMT Mulia adalah sebagai berikut :
» Sebelah utara dibatasi oleh sungai Krasak sebagai pembatas antara
Kabupaten Sleman dan Kabupaten Magelang.

Sebelah selatan dibatasi oleh Dusun Kromodangsan

Y v

Sebelah barat dibatasi oleh Jalan Raya Yogya — Magelang,

\:}'

Sebelah tiinur dibatasi oleh Wisata Agro salak pondoh.

Sedangkan secara detail atau rinci batas BMT Mulia adalah sebagai

berikut :

» Sebelah utara dibatasi oleh Pasar Tempel.

» Sebelah selatan dibatasi oleh

» Sebelah barat dibatasi oleh jalan Raya Yogya — Magelang

» Sebelah imur dibatasi oleh desa Kromodangsan.

Dilihat dari posisi / letak BMT Mulia, memang sangat strategis karena
mudah dijangkau dan dekat dengan pasar, dimana sebagian besar konsumen BMT
‘Mulia adalah para pedagang di pasar Tempel. Dilihat dari wjuannya memang

sangat mendukung dan cocok yaitu untuk membantu para pedagang kecil.
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3.2 Sejarah Berdiri

BMT Mitra Usaha Mulia (BMT Mulia) merupakan lembaga keuangan syariah

yang dalam operasinya senantiasa dilandasi norma-norma islami.

BMT Mulia didinkan pada tanggal 15  Desember 1995 Dalam

perkembagannya dan tahun ke tahun menunjukkan perkembangan yang'cukup

membanggakan.

Berdirinya BMT Mulia dilatarbelakangi oleh banyaknya Rentenir yang masuk

ke pasar dan desa — desa dengan memungut bunga vang tinggi. Maraknya

rentenir di tengah tengah masyarakat mengakibatkan masyarakat akan
semakin terjerumus ke dalam masalah ekonomi yang semakin tidak menentu.

Besarnya pengaruh rentenir terhadap perekonomian masyarakat tidak lain

adalah karena tidak adanya unsure unsure yang cukup akomodatif dalam

menyelesaikan masalah yang masyarakat hadapi. Oleh kaarena itu BMT
diharaapkan mampu berperan lebih akiif dalam memperbaiki kondisi ini.
Dengan keadaan tersebut keberadaan BMT setidaknya mempunyai

beberapa peran menurut Heri Sudarsone (2003,97) .

1. Menjauhkan masyarakat dari praktek ekomomi non syarigh, Akuf
melakukan sosialisasi di tengah masyarakat tentang arti pentingnya sistem
ekonomi Islamt. Hal mi bisa dilakukan dengan pelatihan pelatihan
mengenai cara bertransaksi yang Islami, misalnya supaya ada bukii dalam
transaksi dilarang curang dalam menimbang barang dan jujur terhadap

konsumen.



2, Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus bersikap

aktif menjalankan fungsi scbagai lembaga keuangan mikro, misalnya
dengan jalan pendampingan, pembinaan, penyuluhan, dan pengawasan
terhadap usaha usaha nasabah atau masyarakat umum.

Melepaskan ketergantungan terhadap rentenir, masyarakat yang masih
tergantung rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi keinginan
masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka BMT harus
mampu melayani masyarakat lebih baik, misalnya; selalu tersedia dana
setiap saat, birokrasi yang sederhana dan lain sebagainya ]

Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi vang merata.
Fungsi BMT langsung berhadapan dengan masyarakat yang komplek
dituntut harus pandai bersikap, oleh karena itu langkah langkah untuk
melakukan evaluasi dalam rangka pemetaan skala prioritas yang harus
diperhatikan misalnya: dalam masalah pembiayaan BMT harus
memperhatikan kelayakan nasabah dalam hal golongan nasabah dan jenis

pembiayaan.

BMT mempunyai beberapa komitmen yang harus dijaga supaya konsisten

terhadap perannya komitmen tersebut adalah :

L.

Menjaga niial nilas syariah dalam operasi BMT. Dalam operasinya
BMT bertanggung jawab bukan saja terhadap nilai kelslamannya
secara kelembagaan tetapt juga nilai nilai ke Islaman di masyarakat di
mana BMT ttu berada. Maka setidaknya BMT memiliki majelis taklim

atau kelompok pengajian.
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Memperhatikan permasalahan permasalahan yang berhubungan dengan
pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT tidak menutup mata
terhadap masalah nasabahnya, tidak saja dalam aspek ekonomi tetapi
aspek kemasyarakatan nasabah yang lainnya. Maka BMT setidaknya
ada biro konsultasi bagi masyarakat bukan hanya berkaitan dengan
masalah pendanaan atau pembiayaan tetapt juga masalah kehidupan
sehari hari mereka.

Meningkatkan profesionalitas BMT dari waktu ke waktu, tuntutan ini
merupakan bagian yang tidak terpisahkan untuk menciptakan BMT
yang mampu membantu kesulitan ekonomi masyarakat. Maka setiap
BMT dituntut mampu meningkatkan SDM dengan melalui pendidikan
dan pelatibar.,

Ikut terlibat dalam memelihara kesinambungan usaha masyarakat.
Keterhbatan BMT di dalam Kkegiatan ekonom:i masyarakat akan
membantu konsistens: masyarakat dalam memegang komitmen sebagai
seorang nasabah. Maka BMT yang bertugas sebagai pengelola zakat,
infak dan shadagah juga harus membantu nasabah yang kesulitan

dalam masalah pembayaran kredit.

3.3 MISI DAN VISI

» Mengembankan potensi ummat agar mampu berperan dan

berkiprah dalam program pemberdayaan ummat.
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» Diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam mengatasi
keraguan bagi mercka yvang memandang bunga konvensional
haram darurat atau subhat.

» lkut serta membantu program pengentasan kemiskinan khususnya
di kalangan ummat [slam.

» Membantu para pengusaha kecil dan kecil bawah yang sulit

mendapatkan kredit dari bank.

3.4 FASILITAS DAN PELAYANAN
» Simpanan/Deposito syari’ah
» Pembiyaan/kredit syari’ah

» Menerima dan menyalurkan Zakat, Infaq, Shodaqoh, Waqaf

3.5 PRODUK SIMPANAN BMT MULIA
3.5.1 Tabungan Tasya (tabungan syari’ah berjangka)
Produk istimewa int ditujukan kepada masyarakat mushim yang ingin
menginvenstasikan dananya untuk kemazjuan perekonomian ummat di
wilayah sekitar kita. Dengan sistem bagi hasil maka simpanan akan

dikelola sesuai pelaksanaan syari’ah [slam.

Jangka waktu jatuh tempo:
1. 1 bulan
2. 3 bulan
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6 bulan

12 bulan

. Bagi hasil keuntungan yang menarik (relatif tinggi) diberikan tiap bulan
atau ditransfer ke rekening tabungan,

Tidak dibebani biaya/potongan apapun

. Dapat dipakai sebagai jaminan kredit/pembiayaan pada BMT Mulia.

3.5.2 Tabungan Tamasya(Tabungan Masa Depan Syari’ah

Berjangka)

Bagi hasil keuntungan dihitung atas saldo rata-rata harian dan diberikan

tiap bulan,

1. Pembukuan rekening atas nama perseorangan/lembaga dengan

setoran awzl Rp. 10.000,-

Kuntungan:;

1. Tidak terbebani biaya potongan apapun.

2. Dapat diambil sewaktu-waktu.

3.5.3 Tabungan Syukur(Tabungan Persiapan QGurban)

1. Simpanan suka rela yang dikhususkan untuk persiapan niat suci
Qurban

2. Setoran awal Rp. 15.000,- setoran selanjutnya Rp. 10 000,-

3. Dapat dilakukan setiap hari kerja

3.5.4 Tabungan Amanah

42



1. Simpanan khusus untuk shodaqoh, Hibah, Zakat dan Wagqaf.

2. Pengalokasian Dana Amanah disalurkan dalam bentuk kredit
“QORDUL HASAN” vaitu pinjaman kebijakan untuk usaha yang
produktif untuk yang berhak Dalam hal ini peminjam hanya wajib
mengembalikan pokok tanpa tambahan apapun. Dan disalurkan untuk
sumbangan Masjid, TPA-TPA, Beasiswa, dan bantuan sosial.
....oupaya harta itu jangan haya beredar diantara orang-orang kaya

diantara kamu....(QS. Al Hasyr :7)

3.6 PEMBIAYAAN
Syarat pembiayaan /kredit:
- Beragama Islam
- Mengisi blanko permohonan
- Fotocopy KTP Suamy/Istri (2 lembar)
- Fotocopy Kartu Keluarga

- Bersedia disurvei

3.7 PEMBIAYAAN MODAL KERJA
a. Diperuntukan bagi pengusaha yang memiliki usaha produktif
dengan tingkat ketentuan yang baik dan membutuhkan
tambahan modal kerja.
b. Pembiayaan ini menggunakan prinsip musyarokah, dimana

BMT Mulia menyetorkan tambahan modal untuk usaha.
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¢. Pengusaha harus membuat rencana kerja atau menyetujul
rencana kerja yang ditetapkan.

d. Usaha yang dibiayai sudah berjalan selama 1 tahun.

e. Dari kcuntungan usaha yang dibiayai tersebut BMT Multa
mendapatkan bagian yang sesuai dengan porsi keuntungan
yvang sudah disepakati.

f.  Jika usaha yang dibiayal mengalami kerugian, tanpa adanya
penyelewengan/kesengajaan dan bisa dibuktikan dengan bukti
yang jelas, maka BMT Muha ikut menanggung kerugian

sebatas modal yang disetorkan.

3.8 PEMBIAYAAN BARANG
BMT Mulia membantu anggota/masyarakat yang membutuhkan
barang tapi tidak mempunyai dana yang cukup untuk membeli
secara tunai, seperi: Televisi, lemari es, mesin cuci, sepeda motor,
dil.

Jenis dan merk barang bebas, sesual permintaan

3.9 DEPOT IQRO'
Menyediakan sarana belajar mengajar TKA-TPA seperti buku Igro’, Al
Quran, Kartu prestasi, Raport, Kaset-kaset Islami, seragam dan

sebagainya.
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(Gambar 3.1)

STUKTUR ORGANISASI

BMT MITRA USAHA MULIA

Pengawas Syariah

Rapat Anggota

l

Pengurus Harian

v

General Manager

Pengurus Keuangan

Manajer Manajer Mana Mana Manéj@r
Baitul Pemasaran fer jer Sumber
Maal Opera Kecua Daya

+ si ngan Insani

Kepala Cabang
' ! | ;
Marketing Front Teller Administrasy
Office dan

Akuntansi
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Deskripst Pckerjaan :

General Manager

Seorang General Manajer memiliki tugas tugas untuk :

Bertanggung jawab sepenuhnya baik kepada pihak internal dan externai
atas operasi institusi

Membuat rencana gans besar untuk bidang Pemasaran, Operasi, Keuangan
dan Sumber Daya Insani.

Mengorganisasikan kegiatan Pemasaran, Operasi, Keuangan dan SDI.
Melakukan pendelegasian tugas — tugas Pemasaran, Operasi, Keuangan,
dan SDI pada para manajer di bawahnya.

Mengawasi mengontrol kegiatan Pemasaran, Operasi, Keuangan dan SDI.
Meinbuat keputusan keputusan strategic untuk pengembangan dan operasi
dan pengawasan institusi.

Melakukan koordinasi dengan pengurus harian Koperasi, Badan Pengawas
Syariah dan Pengawas Keuangan.

Tugas — tugas lain yang lazim dilakukan seorang General Manager.

Garis Komando:

General Manager bertanggung jawab secara langsung kepada : Pengurus

Harian Koperasi
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» General Manager memiliki kewenangan langsung pada Manajer

Pemasaran., Manajer Operasi, Manajer Keuangan dan Manajer SDL

2. Manajer Pemasaran
A. Manajer Pemasaran memiliki tugas — tugas utama untuk :
» Mengidentifakasi kebutuhan pasar potensial, yang bisa dilayani

institusi.

A rd

Mengukur pasar potensial yang mampu dilayani institusi.

» Mengembangkan rancangan ( garis besar ) produk yang dibutuhkan
pasar,

» Mengembangkan strategi pemasaran untuk mencapai target market.

» Mengkoordinasi kegiatan pemasaran.

\:f

Melakukan pendelegasian wewenang pada staff / manajer cabang

dibawahnya.

v

Mengawasi kegiatan pemasaran.
Membuat keputusan keputusan taktis di bidang pemasaran.

# Melakukan tugas lain yang lazim bagi manajer pemasaran.

B. Garis Komando :
» Bertanggung jawab pemih kepada General Manajer.
» Berkoordinasi dengan manajer lini lainnya.

=,

> Berkoordinasi dengan Kepala Cabang untuk kegiatan pemasaran

47



3. Manajer Operasi
A. Tugas tugas utama Manajer Operasi :
» Merencanakan mekanisme kegiatan Operasional [nstitusi.

» Mengorgamsasikan kegiatan kegiatan Operasional Institusi.

Y

Mengarahkan kegiatan Operasional Institusi.

‘?‘

Melakukan pendelegasian tugas tugas operasional kepada kepala
cabang dan staff lainnya,

» Mengontrol kegiatan operasional institusi.

» Membuat keputusan taktis di bidang operasi.

» Melakukan tugas lain yang lazim bagi Manajer Operasi.

B. Gans Komando-

» Bertanggung jawab penuh pada General Manajer.

v

Memiliki wewenang penuh untuk menjalankan fungsi — fungsi

manajemen terhadap Kepala Cabang.

w

Berkoordinasi dengan manajer lini lainnya.

» Berkoordinasi dengan Kepala Cabang untuk kegtatan Operasi.

4. Manajer Keuangan
A. Tugas tugas utama manajer keuangan :
Manajer keuangan memiliki tugas utama untuk menggali dana dan juga
menyalurkan dana dari dan kepada masyarakat, serta menyediakan dan

untuk pembiayaan operasional masyarakat. Menjamin keamanan dana
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yang diamanahkan masyarakat, serta menyalurkan dana secara cepat dan

tepat kepada masyarakat yang membutuhkan. Secara spesifik tugas — tugas

manajer keuangan adalah:

P

“'7'

v

h

v

v

Merencanakan kebutuhan dan kemampuan keuangan institusi
yang terjabar dalam produk - produk penghimpunan dan
penyaluran dana masyarakat.

Mengorganisasikan arus kas masuk, kas keluar serta sistem yang
mengatur biaya dan pendapatan dari dana yang beredar.
Mengarahkan kebijakan pengelolaan keuangan yang optimal bagi
institusi,

Melakukan pendelegasian tugas pada personel yang berkompeten.
Melakukan fungsi pengawasan terhadap masalah —~ masalah
keuangan [nstitusi.

Melakukan tugas lain yang lzim bagi seorang manajer keuangan
Manajer keuangan bertanggungjawab penuh pada General
Manager.

Manajer keuangan memiliki wewenang langsung terhadap kepala
cabang.

Manajer keuangan melakukan fungsi koordinasi dengan manajer
manajer lain yang satu level.

Manajer keuangan melakukan koordinasi deugan Teller dan

bagian Administrasi Keuangan,
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5. Manajer Sumber Daya Insani
A. Manajer Sumber Daya Insam berugas untuk menangani seluk
beluk ketenaga kerjaan, inulai dari merancang, rekruitmen,
pengambangan serta pelepasan karvawan. Merancang sistem kerja,
beban kerja dan pemberian imbalan vang adil. Secara lebih rinci,

Manajer SDI bertugas untuk :

» Merencanakan kebutuhan SDI, menetapkan sistern rekruitmen,
orientasi dan pengembangan, serta penggajian SDI Menurut
perkembangan Institusi.

» Mengorganisasikan seluruh karyawan untuk melaksanakan
tugas sesuai bagiannya masing masing agar tidak saling
tumpang tindih dan merugikan mstitusi,

» Mengarahkan dan memotivast karyawan untuk mencapai

tujuan Institusi secara optimal,

Y

Membagi tugas dan kewajiban secara adil Menurut porsinya

masing masing pada seluruh karyawan Institusi.

v

Mengawasi kinerja karyawan dan sistem yang berlaku untuk

mencapai tujuan perusahaan.
» Membuat kebijakan - kebijakan taktis di bidang SDI
» Berkoordinasi dengan manajer lain dalam satu tingkat,

I
» Melakukan tugas — tugas lain yang lazim bagi Manajer SDI ‘
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B. Gans Komando

}

Manajer SDI bertanggung jawab penuh terhadap General

Manager.

» Melakukan fungsi koordinasi dengan manajer lain yang sejajat.

#» Melakukan koordinasi dengan kepala cabang.

6. Kepala Cabang

A. Dalam melaksanakan tugas tugasnya Kepala Cabang memiliki

tugas tugas sabagai berikut ;

A\

\

A4

Bertanggung jawab secara penuh terhadap pihak Internal
maupun e¢ksternal atas operasicnal dan kinerja cabang yang
dipimpinnya.

Memimpin kegiatan kegiatan Pemasaran, Operasional,
Keuangan dan Administrast Keuangan serta Administrasi
Personalia di cabang yang dipimpinnya.

Melakukan perencanaan terhadap operasional cabang vang
dipimpinnya,

Melakukan koordinasi terhadap bagian bagian yang ada.
Melakukan pengarahan terhadep kegiatan masmg masing
bagian.

Mendelegastkan tugas pada wmasing masing bagian dan

personal secara adil.
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>

# Melakukan monitoring / kontrol terhadap kegiatan semua

bagian dan personal yang ada.

Melakukan tugas lain yang lazim bagi seorang kepala cabang,

B. Garnis Fomando

5

}

7. Marketing

Bertanggung jawab pada General Manager.
Melakukan koordinasi dengan kepala cabang lain yang

setingkat

A. Tugas tugas utama bagian Marketing :

e,

r s

A

v

"f

Melakukan tugas tugas pemasaran produk Institusi, baik yang
bersifat penggalian dana masyarakat maupun penyaluran dana
masyarakat.

Melakukan analisa kelayakan terhadap calon customer
Membantu customer dari proses sampai pencairan kredit /
pembukaan tabungan ( rekening)

Melakukan analisa kebutuhan masyarakat akan kebutuhan
produk produk Institusi.

Tugas tugas lain yang lazim bagi seorang Marketer.

B. Garis Komando

T

I s

Bertanggung jawab penuh terhadap kepala cabang



» Berkoordinasi dengan bagian lain dalam satu cabang
» Berkoordinasi dengan bagian marketing cabang lain dalam satu

Institusi.

8. Froni Office

A

B.

Tugas tugas pokok Front Office (Customer Support) adalah:

» Bertanggung jawab terhadap tugas operasional kesekretariatan
leinbaga, terutama yang menyangkut pelayanan terhadap pthak

luar.

v

Bertanggung jawab pada pelayanan awal terhadap customer
yang dating ke BMT kemudian mengarahkan ke bagian yang

lain apabila diperlukan,

v

Bertanggung jawab terhadap kelengkapan peralatan /
perlengkapan pelayanan seperti blanko blanko yang diperlukan

untuk melayani customer.

EJ:'

Bertindak sebagai pintu gerbang lembaga terhadap pihak luar
yang datang ke BMT.

» Melakukan tugas tugas yang lazim bagi jabatan Front Office.
Garis Komando :

¥ Bertanggung jawab langsung kepada kepala cabang.

» Berkoordinasi dengan bagian lain yang setingkat.
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9. Teller
A. Tugas tugas pokok bagian Teller ( kasir)

> Bertanggung jawab penuh terhadap akurasi jumlahdan macarn
arus kas masuk / keluar,

» Bertanggung jawab terhadap kelengkapan administrasi kas
masuk / keluar.

> Bertanggung jawab terhadap pengelolaan kas kecil haran.

» Bertindak sebagai “pintu gerbang” semua pemasukan dan
pengcluaran kas,

# Tugas tugas lain yang lazim bagi jabatan teller.

B. Gans Komando:
» Bertanggung jawab langsung kepada kepala cabang.

IS

#» Berkoordinasi dengan bagian lain yang setingkat.

10. Administrasi / Akuntansi
A. Tugas tugas bagian Administrasi / Akuntansi
> Bertanggung jawab terhadap kelengkapan administrasi lembaga (
Pemasaran, Produksi, Operasi, Keuangan, Organisasi dan SDI }
» Bertanggung jawab terhadap akurasi informasi Administrasi /
Akuntansi.
# Bertanggung jawab terhadap ketepatan prosedur pencatatan

administrasi umum dan keuangan.
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#» Bertanggung jawab tethadap pembuatan dan pengarsipan surat
surat masuk / keluar dan pembuatan surat surat dinas serta blanko
blanko kelengkapanpelayanan.

» Mengerjakan tugas tugas lain yang lazim bagi jabatan Administrasi

/ Alkuntansi.

B. Garis Kemando ;
» Bertanggung jawab langsung kepada kepala cabang,

L2

# Berkoordinasi dengan bagian lain yang setingkat.

3.10 Kebijakan dan Pencatatan Akuntansi

- Rekening pembiayaan yang diberikan digunakan untuk mencatat
transakst semua jenis pembiayaan, baik jual maupun perkongsian,

- Rekening profit adalah rekening yang mencerminkan pendapatan yang
diperoleh Bank, baik pendapatan bagi hasii maupun pendapatan
margin.

Contoh kasus :

Seorang nasabah mengajukan pembiayaan murabahah untuk membeli

sepeda motor guna memperlancar transportas usahanya. Harga sepeda

motor bekas saat itu adalah Rp 12.000.000. Bank setuju untuk membiayai
pembelian sepeda motornya. Negosiasi untuk harga Mark up vang

disepakati adalah Rp 3.000.000 di mana jangka waktu pengembazliannya 2

tahun dan mengangsur,
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Total pembiayaan pembelian motor nasabah adalah :
a. Modal dari BMT Rp 12.000.000
b. Mark up vang diperoleh Bank Rp 3.000.000
Pembiayaan: Rp 15.000.000
Rincian angsuran per bulan yang harus dibayar adalah :
a) Pokok pinjaman Rp 12.000.000 / 24 bulan = Rp 500.000
b) Mark up Rp 3.000.000 / 24 bulan = Rp 125.000

Angsuran  Rp 625.000

Pencatatan Akuntansi
- Saat terjadinya pembiayaan / akad
Pembiayaan Yang Dibenkan Rp 12.000.000
Kas Rp. 12.003.000
Saat akad maka bank mencatat transaksi sebesar pokok PYD (Pembiayaan
yang diberikan} karena pencatatan pendapatan menggunakan dasar tunai {(cush
basis) maka mark up hanya di catat secara administrative dicantumkan pada

kontrak perjanjian dan kartu pembiayaan (tabel).

Pada saat pembayaran angsuran
Kas Rp. 625000
PYD Rp 500.000

Mark up Rp. 125.000
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Pada saat debitur membayar angsuran maka bank membuat jurnal dan

mencatat pada kartu pembiayaan atas pendapatan mark up yang telah benar benar

diterima oleh bank,

TABEL 3.2

Plafon TGL Angsuran | Sisa Profit Saldo profil |

MENurun Akad pokok angsuran

12.000.000,- 3.000.000,-

11.500.000,- | 01-05- 500.000,- | 11.500.000,- | 125.000,- | 2.875.000.-
2003

11.000.000,- | 02-06- 500.000,- | 11.000.000,- { 125.00C,- | 2.750.000,-
2003

10.500.000,- | 03-07- 500.000,- | 10.500.000,- } 125.000,- | 2.625.000,-
2003

10.000.000,- | 04-08- 300.000,- | 10.200.000,- | - 2.625.000,-
2003

9.500.000,- | 05-09- 500.000,- | 9.700.000,- |200.000,- |2.425.000,-
2003

$.000.000,- | 06-10- 250.000,- {9.350.000,- |- 2.425.000,-
2003

8.500.000,- | 07-11- 500.000,- {8.850.000- | 150.000,- |2.275.000,-
2003

8.000.000,- | 08-12- 500.000,- { 8.350.000,- ' 200.000,- | 2.075.000.-
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2003

7.500.000,- | 09-01- 300.000,- | 8.050.000- 2.075.000.-
2004 %

7.000.000,- | 10-02- : n
2004 |

6.500.000,- | 11-03- o |
2004




BAB IV

ANALISA DATA

4.1 Analisa Proses Pembiayaan Murabahah di BMT Mulia

Proses pembiayaan barang Murabahah di BMT Mulia dimulai dengan
nasabah yang memerlukan barang mendatangi BMT Mulia. Kemudian BMT
Mulia akan mensurvei calon nasabah dengan cara mendatangi rumah dan
mewawancarai si calon nasabah bila dirasa s1 calon nasabah tersebut sanggup
untuk mengembalikan angsuran Murabahah maka bank akan memberikan
sejumlah uang vang dibutubkan untuk membeli barang yang diinginkan oich
nasabah.

Murabahah jika dilihat dari pengertian di dalam PSAK no 59 adalah
Penjualan barang dengan margin keuntungan yang disepakati dan penjual
memberitahukan biaya perolehan barang yang dijual tersebut. D1 sini bank
bersifat sebagai penjual dan nasabah adalah pembeli. Kemudian penjualan
Murabahah dibagi lagi mienjadi dua jenis yaitu Murabahah berdasarkan pesanan
dan Murabahah tidak berdasar pesanan. Pada Murabahah berdasarkan pesanan
bank membeli barang yang sudah dipesan oleh secrang pelanggan dari pihak
ketiga (distributor ) lalu kemudian menjual pada pelanggan yang sama.

Proses pembiayaan barang yang dilakukan oleh BMT Muha tidak sesuai
dengan penjelasan PSAK no 59 dalam PSAK no 59 seharusnya bank yang
membeli barang yang diinginkan oleh nasabah kepada pihak ketiga kemudian
melakukan perjanjian (AKAD) jual beli dengan nasabah dengan menyatakan

harga perolehan barang tersebut dan inenegosiasikan margin keuntungan yang
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menyebabkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanam
modal”

Jika dilihat hubungannya dengan pendapatan Murabahah dari sisi jual beli
maka definisi dari PSAK No 23 tersebut memenubhi criteria untuk dimasukkan ke
dalam pendapatan karena :

1. Pendapatan dari margin keuntungan yang disepakati menambah asset
perusahaan dalam hal ini berupa arus masuk dan aliran arus masuk
dana tersebut bukan berasal dari kontribusi para penanam modal BMT
Mulia.

2. Pendapatan adalah kas yang diterima perusahaan dalam selama suatu
periode.

3. Aliran masuk dana tersebut adalah merupakan akibat dari kegiatan
utama perusahaan dalam hal i jual beli.

4. Pendapatan adalah pos yahg disajikan dalam laporan laba rugi.

Hasil dari analisa diatas menunjukkan bahwa pendapatan margin (Mark

Up ) Murabahah memenuhi criteria definisi pendapatan dari PSAK.

Kesesuaian definisi dengan nima objek yang dijadikan analisa juga harus
terpenuhi. Untuk itu perfu diketahtti dpa definisi Murabahah Menurut PSAK no
59. PSAK no 59 mendefinisikan Murabahah sebagai ; Akad jual beli barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan { Margin ) yang telah
disepakati oleh penjual dan pembeli. Dari definisi tersebut maka kita dapat
mengetahui bahwa yang merupakan pendapatan murabahah adalah keuntungan

yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli { margin ). Ditinjau dari nama
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akun pada BMT Mulia yaitu mark up maka terlihat jelas bahwa akun pendapatan

tersebut memenuhi definisi pendapatan dari segi istilah.

4.2.1 Al Murabahah

Pencatatan akuntansi untuk kredit / pembiayaan yang diberikan dengan
akad jual beli maupun bagi hasil adalah sama yaitu mendebit pembiayaan dan
mengkredit kas. Sehingga pada BMT Mulia akun yang digunakan untuk mencatat
transaksi berakad jual beli ini dinamakan pembiayaan, yaitu “pembiayaan vang
diberikan”,

Jika melihat dari nama akun tersebut maka masyarakat umum yang tidak
mengetahui  setiap item jasa bank syariah tidak dapat membedakan dan
memperoleh penjelasan apakah akun tersebut adalah akun yang berfungsi untuk
mencatat transaksi jual beli barang antara bank dengan nasabah ataukzh
merupakan pembiayaan finansial.

PSAK no 59 mendefimstkan murabahah sebagai penjualan hal itu
tercantum dalam paragraph no 52 yaitu : “Murabahah adalah akad jual beli barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan margin yang telah disepakati
oleh penjual dan pembeli”. Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa
‘murabahah merupakan penjualan barang sehingga akun yang mencatatnya juga
harus mencerminkan penjualan.

Dengan demikian dari analisa di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pencatatan transaksi murabahah pada BMT Mulia tidak memenuhi aspek definisi
karena jurnal pencatatan akuntansi untuk akad jual beli tidak mencerminkan jual

beli karena :
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a. Tidak mencatat pembelian barang yang akan dijual oleh bank
b. Tidak mencatat adanya piutang murabahah / piutang penjualan

sehingga tidak terlihat adanya transaksi jual beli.

4.3 Analisa Aspek Pengakuan

Bank Syariah sebagai bank tanpa bunga tidak mengenal pendapatan yang
penerimaan kasnya masih akan diterima di masa dating (Suwardi 1996), dimana
sistem pengakuan pendapatan tersebut adalah akrual. Sedangkan dalam Kerangka
Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Bank Svariah telah disebutkan bahwa tidak
diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif. Menurut penulis
kalimat di atas maksudnya adalah bank tidak boleh mengakui pendapatan vang
sifatnya belum pasti atau ada kemungkinan tidak terealisir seluruhnya, maka jika
kita mengakui itu berarti termasuk kegiatan yang bersifat spckulatif. Selain itu
mngakui pendapatan yang akan diterima sebagat aktiva perusahaan dapat
membuat aktiva perusahaan terlihat lebih besar padahal pendapatan tersebut
 belum tentu bisa tertagih semua.

(Suwardjono 1986) juga mengemukakan alasan lain atas keberatan
penerapan akrual basis sebagai dasar pengakuan pendapatan :

“.... Kenyataan bahwa sebelum penjualan itu diiunasi dan dianggap
selesal, hasil akhir penjualan itu sendiri menjadi tidak pasti. Ada kemungkinan
tidak seluruh piutan~, dapat tertagih. .. Piutang pada umumnya tidaklah merupakan
aktiva yang mempunyai daya beli yang nyata dan oleh Kkarenanya bukan

merupakan pendukung yang memadai terhadap pendapatan yang terealisasi.
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Sedangkan (Taswan 1998) mendukung cash basis dalam pencatatan
pendapatan karena alasan berikut

.... Bahwa rendahnya tingkat kolektibilitas adalab sangat dekat dengan
resiko. Dalam mengantisipasi hal terscbut bank akan menecrapkan perlakuan
akuntansi dengan prinsip konservatisme yaitu memilih altematif yang paling
aman dengan pendekatan atas dasar kas dalam hal mencatat pendapatan.

Pada Bab sebelumnya telah dijelaskan tentang kebnakan pencatatan
akuntansi BMT Mitra Usaha Mulia. Bahwa BMT ini dalam mengakui
.pendapatannya adalah mcnggunakan dasar kas. Hal im disebabkan bahwa prinsip
bank syariah tidak mengenal pendapatan yang penerimaan kasnya masih akan
| diterima di masa yang akan datang, Hal ini sesuai dengan apa vang tertulis dalam
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Bank Syariah
pada paragraph 16 yaitu : “penghitungan pendapatan untuk tuuan bagi hasil
menggunakan dasar kas “ Jadi dan segi aspek pengakuan pendapatan sudsh
memenuhi PSAK No 59,

Pada saat peaandatanganan akad murabahah / bba BMT Mulia mencatat
sebesar piutang pokok murabahah ditambah keuntungan yang disepakati. Akan
tetapi keuntungan margin belum diakui hanya dicatat di dalam rekening
administrative. Kemudian pada akhir periode laporan keuangan BMT menyajikan
piutang yang telah terealisasi dikurangi penyisihan piutang. Hal ini sesuai dengan
PSAK no 59 pada paragraph 64 yang berbunyi :

“ Pada saat akad, piutang Murabahah diakui sebesar biaya perolehan

aktiva murabahah ditambah keuntungan yang disepakati. Pada akhir periode

64



laporan keuangan, piutang Murabahah dinilai sebesar nilai bersih yang dapat
direalisasi yaitu saldo piutang dikurangi penyisihan kerugian piutang.” Jadi dapat
disimpulkan bahwa dari segi aspek pengakuan pendapatan Murabahah telah

Sesuai dengan PSAK No 59.

4.4 Analisa Aspek Pengukuran

Pengukuran pendapatan merupakan proses penetapan jumlah vang untuk
mengakul dan memasukkan pendapatan ke dalam laporan rugr laba, Pendapatan
mark up pembiayaan Murabahah di BMT Mulia diukur berdasarkan historical
cost, yaitu berdasarkan margin keuntungan yang telah disepakati bersama dan
ditkat dalam perjanjian masa lalu.

Pengukuran pendapatan yang dilakukan oleh BMT Mulia ini juga sesuai
dengan PSAK No 23 tentang pendapatan pada paragrap 9

“Jumiah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasanya ditentukan
oleh persetujuan antara perusahaan dan pembeli aktiva tersebut. Jumlah tersebut
diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima oleh
perusahaan dikurangi dengan jumlah diskon dagahg dan rabat volume yang
diperbolehkan perusdhaan.”

Hal ini berarti sesuai dengan yang tertulis pada PSAK No 59 paragraph
52:* Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan
dan keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli,” Maksud dari
paragraph tersebut adalah dalam mencatat pendapatan margin nilai yang diakui

adalah pada saat penandatangan kontrak.

65



Pada bank syariah suatu transaksi murabahah yang telah disetujur berlaku
sampai akhir masa kontrak, jika harga jual telah ditetapkan dan disepakati maka
harga tersebut tidak boleh berubah walaupun terjadi 1nflasi / kenaikan suku bunga
pasar. Menurut {Antonio 1999) bila harga suatu barang naik setelah bank
membelikannya untuk nasabah bank tidak bisa merubah harga jual tersebut.

Harga jual beli termasuk di dalamnya margin keuntungan adalah tetap,
dimana besar margin kcuntungan adalah jumlah yang tercatat dalam akad
perjanjian. Besar jumiah pendapatan dari margin keuntungan tersebut berasal dan
tawar menawar pihak bank dan nasabah schingga tercapa suatu kesepakatan,
dengan kata lain pendapatan murabahah diukur pada jumlah yang telah disepakati
di masa lalu.

Maka berdasarkan analisa di atas dapat disimpulkan bahwa dari aspek

pengukuran pendapatan sudah memenuhi PSAK no 59.

4.5 Analisa Aspck Pelaporan dan Pengungkapan
Pada BMT yang dijadikan sebagai objek penelitian hanya membuat dua
jenis laporan keuangah yaitu Lapordft Rugi / Laba dah Neraca, hal 1tu disebabkan
suatu bank yang hanyd berbentuk BMT hanya dan baru ada di Indonesia di mana
~skala usahanya adalah di bawah bank syariah yang umum. BMT Mulia ini
didirikan dengan tujuan untuk menjangkau masyarakat pedesaan dan golongan
~ ekonomi lemah.
Sedangkan pada PSAK no 59 di paragraph 152 disebutkan bahwa laporan

keuangan bank syariah yang lengkap terdini dan komponen — komponen berikut :
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a. Neraca

b. Laporan rugi laba

¢. Laporan perubahan ekuitas

d. Laporan perubahan dan Investasi terikat

e. Laporan Sumber dan penggunaan dana zakat infak dan shadaqah

f. Laporan sumber dan penggunaan dana gardhul hasan

g Catatan atas laporan keuangan

Jika kita menilai hanya dari kelengkapan Laporan keuangan yang
seharusnya di buat jelas hal tersebut tidak sesuai dengan PSAK No 59 Akan
tetapi penulis akan mencoba menganalisisnya secara khusus. Pada PSAK No 59
tentang pelaporan Neraca pada Paragraph 154 disebutkan bahwa dalam komponen
aktiva seharusnya terdapat kolom pintang Murabahah sedangkan BMT Mulia
dalam membuat neraca tidak melaporkan Piutang Murabahah dan piutang lainnya
akan tetapi dicampur menjadi satu dengan nama Pembiayaan yang diberikan. Jadi

dalam pembuatan Neraca tidak memenuhi PSAK No 59.

Pada pelaporan Laba / Rilgi PSAK No 59 pada paragraph 162
menyebutkan bahwa “ Dengan memperhatikan ketentuan PSAK lainnya penyajian
dalam laporan laba rugi mencakup, tetapi tidak terbatas pada pos pos pendapatan
dan beban berikut:

- Pendapatan operasi utama
Pendapatan dari jual beli

Pendapatan marjin Murabahah
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Pendapatan bersih salam parallel
Pendapatan bersih isthisna parallel
Pendapatan dari sewa:
Pendapatan barsih 1jarah
Pendapatan dari bagi hasil :
Pendapatan bagi hasil Mudharabah
Pendapatan bagi hasil Musyarakah
Pendapatan operasi utama lainnya”
Laporan Rugi Laba BMT Mulia tidak mencantumkan jenis jems pendapatan
secara terpisah tetapi dijadikan satu dalam akun Bagi hasil pembiayaan. Menurut
penulis hal ini dilakukan oleh BMT Mulia bukan karena yang bersangkutan tidak
patuh terhadap PSAK No 59 tetapi lebih disebabkan oleh segi kepraktisan saja.
Selain itu BMT Mulia hanyalah bank berskala kecil jadi menganggap belum perlu
peia]’:ioran kedangan secara lengkap. Maka kesimpulannya adalah dari segi
Penyajian dan Pengungkapan fidak memenuhi aspek Pcnyajian dan
Penguhgkapan dalarh PSAK no 5.
4.6 Analisa Pencaiﬁh’}n Ai{ﬂﬁtdﬂsi Murabahah
Untuk memudahkan dalam menganalisa proses pencatatan akuntansi Murabahah
di BMT Mulia maka akan digunakan ilustrasi berikut :
Seorang nasabah mengajukan pembiayaan murabahah untuk membeli
sepeda motor guna memperlancar transporias usahanya. Harga sepeda motor

bekas saat itu adalah Rp 12.000.000. Bank setuju untuk membiayai pembelian
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sepeda motornya. Negosiasi untuk harga Mark up yang disepakati adalah Rp
3.000.000 di mana jangka waktu pengembaliannya 2 tahun dan mengangsur.

Total pembiayaan pembelian motor nasabah adalah :

a. Modal dari BMT Rp 12.000.000
b. Mark up yang diperoleh Bank Rp_3.000.000

Pembiayaan: Rp 15.000.000

Rincian angsuran per bulan yang harus dibayar adalah :
a) Pokok pinjaman Rp 12.000.000 / 24 bulan = Rp 500.000

b} Mark up Rp 3.000.000 /24 bulan = Rp 125.000

Angsuran Rp 625.000

Pencatatan Akuntansi

- Saat terjadinya pembiayaan / akad

Pembiayaan Yang Diberikan Rp 12.000.000

Kas Rp. 12.000.000

Saat akad mdka bank itlentatat transaksi sebesat pokok PYD (Pembiayaan

yang diberikan) kdtena pencatalaﬂ pendapatan nenggunakan dasar tunai (cas#

basis) maka mark up hanya di catat secara administrative dicantumkan pada

kontrak perjanjian dan kartu pembiayaan
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Pada saat pembayaran angsuran
Kas Rp. 625000
PYD Rp 500.000
Mark up Rp. 125.000

Pada saat debitur membayar angsuran maka bank membuat jurnal dan
mencatat pada kartu pembiayaan atas pendapatan mark up yang telah benar benar
diterima oleh bank.

Pada ilustrasi di atas BMT Mulia melakukan pencatatan akuntansi
sebanyak dua kali yaitu pertama pada saat penandatanganan akad dan pada saat
pembayaran angsuran.

Penulis akan menganalisis proses pencatatan BMT Mulia tersebut dengan
menggunakan PSAK no 59 sebagai bahan acuan. Pada paragraph no 61
disebutkan : “ Pada saat perolehan, aktiva yang diperoleh dengan tujuan untuk
dijual kembali dalam Murabahah diakui sebagai aktiva Murabahah sebesar biaya
perolehan. Karena proses pembiayaan Murabahah pada BMT Mulia tidak sesuai
dengan PSAK (tidak melakukan pembelian barang ) maka BMT tidak melakukan
-pencatatan pembelian aktiva. Berdasarkan pada paragraph 61 di atas maka
pencatatan untuk transaksi diatas seharusnya adalah :

Pada saat bank membeli sepeda motor :

Sepeda motor 12.000.000

Kas 12.000.000

{Mencatat pembelian aktiva sepeda motor sebesar harga perolehan )
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Pada paragraph 64 di sebutkan : * Pada saat akad, prutang Murﬁbahah
diakui sebesar biaya perolehan aktiva murabahah ditambah keuntungan yang
disepakati” Burdasarkan paragraph 64 di atas pencatatan akuntansi pada saat
penandatangan akad adalah sebagai berikut

Piutang Murabahah 15.000.000

Pendapatan Murabahah belum direalisir 3.000.000

Sepeda Motor 12.000.000
(Untuk mencatat piutang Murabahah ditambah keuntungan yang disepakati)
Kemudian pada saat nasabah membavar angsuran maka pencatatannya adalaha
sebagai berikut :

Pendapatan Murabahah belum direalisasi  125.000

Pendapatan Murabahah 125.000
- (Untuk mengakui pendapatan yang telah diterima)
Kas 500.000
Piutang Murabahah  500.000
(Untuk mengurangi jurnlah piutang murabahah )

Dengan tidak mengungkapkan pendapatan yang belun direalisir maka
laporan keuangan menjadi kurdng informative karena tidak membertkan
gambaran kemampuan BMT untuk meraih pendapatan di masa yang akan datang.
Usulan untuk pembuatan akun Pendapatan yang belum direalisir i sesuat dengan
PSAK paragraph 15 : “Untuk mencapai tujuannya laporan keuangan disusun atas
dasar akrual. Dengan dasar ini pengaruh transaksi dan perisiwa lamnya diakui

pada saat kejadian (dan bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar )
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dan diungkapkan dalamm catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan
keuangan pada periode yang bersangkutan. Laporan keuangan yang disusun atas
dasar akrual akan memberikan informasi kepada pemakai tidak hanya transaksi
masa lalu yang melibatkan penerimaan clan pembayaran kas tetapi juga kewayiban
pembayaran kas di masa depan serta sumber daya yang merepresentasikan kas
yang akan diterima di masa depan. Oleh karena itu, laporan keuangan
menyediakan jenis informasi transaksi masa lalu dan peristiwa lainnya yang
berguna bagi pemakat dalam pengambilan keputusan ekonomi.”™

Maka kesimpulannya pencatatatan akuntansi Murabahah pada BMT Mulia

belum sesuai dengan PSAK no 59.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan penulis tentang proses sampal pencatatatn
transaksi Murabahah di BMT Mulia maka penulis dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut :
a. Dari segt proses pembiayaan Murabahah belum memenuhi PSAK no 59.
b. Dari segi pengakuan perdapatan Murabahah.
BMT Mulia dalam mengakw pendapatannya menggunakan dasar kas (cush
basis ). Hal ini sesuai dengan PSAK no 59 pada paragraph 16 : “Penghitungan
pendapatan untuk tujuan bagi hasil menggunakan dasar kas™.
¢. Dari segi pencatatan akuntansinya .
Pada saat melakukan transaksi Murabahah BMT Mulia hanya melakukan dua
kali pencatatan yaitu pada saat penandatangan akad Murabahah dan pada saat
menerima pembayaran angsuran. Menurut penulis hal ini belum sesuai dengan
PSAK no 59. Karena berdasarkan analisa penulis setidaknya BMT Mulia
melakukan tiga pencatatan Yaitu ;
1. Pada saat pembelian barang,
2. Pada saat penandatanganan akad Murabahah.
3. Pada saat pcmbayaran angsuran,
Jadi kesimpulannya adalah pencatatan transaksi Murabahah di BMT Mulia

belum sesuai dengan PSAK no 59.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka ada beberapa hal yang periu

diperbaiki pada pembiayaan Murabahah yang dilakukan BMT Mulia. Hal tersebut

adalah :

1.

Dari segi proses pembiayaan Murabahah hendaknya BMT Muha
mengacu pada PSAK no 59 sebagai acuannya. Yaitu membeli barang
kepada pihak ketiga terlebih dahulu baru kemudian menjual barang
tersebut kepada nasabah. Dengan dipatuhinya PSAK no 59 tersebut
maka pembiayaan Murabahah menjadi sesuai dengan prinsip Syariah.
Dengan dirubahnya proses pembiayaan Murabahah maka periu adanya
jurnal tambahan. Jurnal tersebut adalah :
a) Pada saat pembelian barang Murabahah
Aktiva Murabahah XXX
Kas XXX
(Untuk mencatat pembelian kas )
b) Pada saat penandatangan akad Murabahah
Piutang Murabahah XXX
Aktiva Murabahab XXX
Pendapatan Murabahah belum direalisir XXX

(Untuk mencatat piutang Murabahah ditambah keuntungan)
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¢) Pada saat pembayaran angsuran ada dua jurnal
Pendapatan Murabahah belum direalisir - XXX
Pendapatan Murabahah XXX
(Untuk mengakui pendapatan yang telah diterima, yang dicatat

adalah besar keuntungannya saja )

Kas XXX
Piutang Murabahah XXX
(Untuk mengurangi jumlah piutang Murabahah )
Dengan diterapkannya saran dari penulis maka diharapkan informasi
Laporan Keuangan yang dibuat oleh BMT Mulia menjadi lebih informative bagi
para pembaca laporan keuangan dan investor yang ingin berinvestast di BMT

Mulia.
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AKAD PEMBIAYAAN BAI BITSAMAN ‘AJIL

Nomor ; ...... BMT fAk/2003
-E"'.-"-"'--“‘:-:"'.._._,_:,_:}-_-:‘T-'?H )—-—— -

“Hai arang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad (perjanjian) itu”. (Quran, Surat Al-Maidah ayat 1)

jan memohon petunjuk dan ridho Alioh SWT padahariini ... kami yang bertanda tangan
wah ini:

ama « BMT Mitra Usaha Mulia

lamat - JI.Tempe!-Turi km 0,1 Kromodangsan, Lumbungrejo, Tempel, Sleman Yk

slam hal ini diwakili oleh Madiyvono pejabal pembiayaan BMT tersebut di atas yang selanjutnya dis. but
IHAK L.

ma

amat

impat Tg! Lahir

skerjaan e et e e e s e n e ey s

iggota BMT Mitra Usaha Mulia, selanjutnya disebut PIHAK H.

K | dan PIHAK N telah bersepakat melaksanakan perjanjian Pembiayaan Bai Bitsaman ‘ajil, dengan
ttuan-ketentuan yang tercantum dalam pasal-pasal sebagai berikut -

Pasal 1

injian ini dilaksanakan atas dasar ketagwaan kepada Alloh SWT, saling percaya, ukhuwah islamiyah dan
tanggung jawab.

Pasal 2
K 1 dengan ini menyerahkan uang SEReSAr ...
ida PIHAK I untuk membeli barang yang dibutuhkan PIHAK 1.

Pasal 3
jutnya barang tersebut pada Pasal 2, dibali oleh PIHAX 1I dari PIHAK | dengan harga

Pasat 4

WK Il setuju dengan harga tersebut pada Pasal 3 yang pembayarannya akan dilakukan dengan cara
uran kepada PIHAK | dengan ketentuan sebagai berikut : -
dambayaran akan ditakukan selama ....... kali angsuran sefama ..................
Jgmbayaran angsuran pertama akan dilakukan mulal targgal ..........eee .., dan angsuran
ielanjutnya setiap ................. di kantor BMT Mitra Usaha Mulia pada jam kerja.
3esar pembayaran angsuran adalah ...

Pasal 5
-ansi keterlambatan pada setiap angsuran adalah selama 3 (Tiga) hari dan waktu yang telah disepakati
| Pasal 4.

Pasat 6
sila sampai pada batas toleransi keterlambatan angsuran, PIHAK Il belum memenuhi kewaiiban membayar
mannya, maka PIHAK | akan melakukan penagihan dan PiHAK I wajib  infak sebesar
+err ... yang akan disalurkan ke Baitu! Maaf BMT Mitra Usaha Mulia.
Pasal 7

sila PIHAK 1l mendapatkan kesulitan dalam pengembalian sebagaimana tertera dalam perjanjian ini maka
\K | akan menganalisa kondisi tersebut untuk selanjutnya akan diambil langkah-langkah penyelesaian.

Pasal 8
m pelaksanaan pembiayaan ini idak diharapkan terfjadinya hal-ha! yang tidak diinginkan, dikarenakan aasar
saksi ini adalah semata-mata karena Alloh SWT., Namun apabila karena kehendak-Nya pula terjadi
\asalahan, kedua belah pihak setuju menyelesaikan melalui dan menurut peraturan atau prosedur yang ada
layah hukum negara republik Indnnesia. Putusan Pihak | merupakan keputusan akhir yang mengikat. Datam
telesaian ini pihak | terbebas uari tuntutan dar pihak manapun.
ikian peranjian ini dibuat dan ditandatangani dengan sebenarmya tanpa ada unsur paksaan dari pihak
apun. Semoga Alloh SWT memudahkan segala ikhtiar kita, amien.

PIHAK I, PIHAK It

Madiyono

Saksi 1§ Saksi 2
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